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Abstrak 

Artikel ini membahas representasi gender dalam program-program televisi prime 
time melalui analisis konten kualitatif. Dengan menggunakan metode studi literatur, 
penelitian ini mengkaji bagaimana gender ditampilkan dan dibentuk dalam berbagai 
program televisi yang populer di masyarakat. Fokus utama dari penelitian ini adalah 
untuk mengidentifikasi stereotip gender yang muncul, peran yang dimainkan oleh 
karakter laki-laki dan perempuan, serta dampak dari representasi tersebut terhadap 
persepsi publik tentang gender. Data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk 
artikel akademis, laporan penelitian, dan analisis program televisi yang telah 
disiarkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat kemajuan dalam 
representasi perempuan di televisi, banyak program masih mempertahankan 
stereotip tradisional yang membatasi peran gender. Selain itu, representasi laki-laki 
juga menunjukkan kecenderungan untuk menekankan kekuasaan dan dominasi. 
Temuan ini mengindikasikan perlunya kesadaran yang lebih besar terhadap cara 
media, khususnya televisi, membentuk pandangan masyarakat tentang gender. 
Artikel ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti dan praktisi media dalam 
memahami dan menganalisis representasi gender di televisi, serta mendorong 
produksi konten yang lebih beragam dan inklusif. 

Kata Kunci: Televisi, Representasi Gender, Analisis Konten, Program Prime Time, 
Studi Literatur 

This is an open access article under the CC BY License 
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0). 

 
PENDAHULUAN 

Televisi merupakan salah satu media massa yang paling berpengaruh dalam 
membentuk opini publik dan norma sosial di masyarakat. Dalam konteks ini, 
representasi gender dalam program-program televisi menjadi isu yang semakin 
penting untuk dianalisis. Program prime time, yang biasanya memiliki jumlah 
penonton yang tinggi, berperan signifikan dalam membentuk pandangan 
masyarakat tentang peran dan identitas gender. Menurut McQuail (2010), televisi 
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tidak hanya menyajikan hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai cermin budaya yang 
mencerminkan dan membentuk nilai-nilai sosial. Oleh karena itu, penting untuk 
memahami bagaimana gender direpresentasikan dalam program-program yang 
ditayangkan di televisi, terutama yang memiliki daya tarik luas di kalangan 
penonton. 

 
Meskipun telah ada beberapa penelitian yang membahas representasi gender 

di televisi, masih terdapat kekurangan dalam kajian yang mengkhususkan diri pada 
analisis konten program-program prime time dalam konteks budaya Indonesia. 
Research gap yang ada menunjukkan bahwa banyak penelitian sebelumnya lebih 
fokus pada analisis kuantitatif atau tidak mempertimbangkan konteks lokal dalam 
representasi gender. Penelitian oleh Smith (2020) dan Johnson (2021) 
mengidentifikasi adanya stereotip gender yang kuat dalam media, namun tidak 
banyak yang mengkaji secara mendalam bagaimana representasi ini berfungsi dalam 
konteks sosial dan budaya yang lebih luas, khususnya di Indonesia. 

 
Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami dampak 

dari representasi gender yang ada dalam program-program televisi prime time 
terhadap persepsi masyarakat. Dalam beberapa tahun terakhir, diskursus tentang 
kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan semakin mengemuka, sehingga 
penting untuk menganalisis apakah televisi berkontribusi positif terhadap 
perubahan sosial ini atau justru memperkuat stereotip yang ada. Selain itu, dengan 
maraknya program-program baru yang berfokus pada isu-isu sosial, termasuk 
gender, ada kebutuhan untuk mengevaluasi apakah representasi yang ditampilkan 
mencerminkan keragaman dan kompleksitas identitas gender di masyarakat. 

 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Davis dan Hargreaves (2019) 

menunjukkan bahwa representasi gender di televisi sering kali terjebak dalam pola 
tradisional yang membatasi peran perempuan dan laki-laki. Namun, penelitian ini 
belum banyak yang mengkaji secara spesifik tentang bagaimana representasi ini 
berfungsi di konteks sosial budaya Indonesia, yang memiliki dinamika dan 
tantangan tersendiri terkait gender. Novelti dari penelitian ini terletak pada 
pendekatan kualitatif yang digunakan untuk menganalisis konten program prime 
time di televisi Indonesia, serta fokus pada dampaknya terhadap persepsi publik 
tentang gender. Dengan menggunakan metode studi literatur, penelitian ini akan 
mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber yang relevan untuk memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif tentang representasi gender di televisi. 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

pola representasi gender dalam program-program tersebut, serta untuk memahami 
implikasi sosial dari representasi tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengeksplorasi bagaimana penonton menanggapi dan menginterpretasikan 
representasi gender yang ditampilkan, serta bagaimana hal ini dapat mempengaruhi 
pandangan mereka tentang peran gender dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
studi media dan gender, serta memberikan rekomendasi bagi pembuat konten 
untuk menciptakan representasi yang lebih adil dan inklusif. 

 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang isu gender di media, tetapi juga mendorong perubahan positif 
dalam produksi konten televisi di Indonesia. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
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menjadi acuan bagi akademisi, praktisi media, serta pembuat kebijakan dalam 
menciptakan lingkungan media yang lebih beragam dan mendukung kesetaraan 
gender. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 
literatur. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
mendalami dan memahami fenomena representasi gender dalam program-program 
televisi prime time secara mendalam. Dengan menggunakan studi literatur, 
penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber 
yang relevan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang isu 
yang diteliti. 
 
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori utama: (1) sumber primer 
dan (2) sumber sekunder. Sumber primer mencakup program-program televisi 
prime time yang ditayangkan di stasiun televisi nasional Indonesia selama periode 
penelitian. Program-program tersebut dipilih berdasarkan popularitas dan jumlah 
penonton yang tinggi. Sumber sekunder mencakup artikel akademis, buku, laporan 
penelitian, dan analisis media yang berkaitan dengan representasi gender di televisi. 
Sumber-sumber ini diperoleh dari database akademis, perpustakaan universitas, dan 
publikasi online yang terpercaya. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui langkah-langkah berikut: pertama, 
peneliti melakukan pemilihan program-program televisi yang akan dianalisis 
berdasarkan kriteria popularitas dan relevansi dengan isu gender. Selanjutnya, 
peneliti mengumpulkan informasi dari sumber sekunder yang membahas 
representasi gender dalam konteks media. Data yang dikumpulkan mencakup 
analisis konten dari program-program tersebut, serta pandangan dan temuan dari 
penelitian terdahulu yang relevan. Proses pengumpulan data dilakukan secara 
sistematis untuk memastikan keakuratan dan kelengkapan informasi. 
 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik. 
Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengkodean terhadap informasi yang 
relevan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan 
representasi gender dalam program-program televisi. Proses ini melibatkan 
pembacaan mendalam terhadap konten program dan sumber-sumber literatur 
untuk menemukan pola, stereotip, dan peran gender yang ditampilkan. Hasil 
analisis tematik akan disajikan dalam bentuk deskripsi yang mendalam, serta 
dihubungkan dengan konteks sosial dan budaya yang lebih luas. Dengan demikian, 
analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 
bagaimana televisi berkontribusi dalam membentuk persepsi tentang gender di 
masyarakat. 
 
Dengan menggunakan metode penelitian yang sistematis dan terstruktur ini, 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pemahaman tentang representasi gender dalam televisi, serta mendorong diskusi 
lebih lanjut mengenai isu-isu gender dalam media. 
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HASIL DAN PENELITIAN 

1. Representasi Perempuan dalam Program Prime Time 

Hasil analisis menunjukkan bahwa representasi perempuan dalam program-
program televisi prime time di Indonesia masih didominasi oleh stereotip tradisional. 
Karakter perempuan sering kali digambarkan dalam peran-peran yang terbatas, 
seperti sebagai ibu rumah tangga, istri, atau objek romantis. Hal ini menciptakan citra 
bahwa peran utama perempuan adalah dalam ranah domestik, yang dapat 
memperkuat pandangan masyarakat bahwa perempuan seharusnya lebih fokus pada 
urusan rumah tangga daripada mengejar karier atau pendidikan. 

Dalam beberapa program, meskipun terdapat karakter perempuan yang kuat 
dan mandiri, seringkali mereka harus menghadapi konflik yang berkaitan dengan 
peran gender tradisional. Misalnya, karakter perempuan yang sukses dalam kariernya 
sering kali digambarkan sebagai sosok yang tidak mampu mengatur kehidupan 
pribadi, seperti hubungan asmara atau keluarga. Ini menunjukkan bahwa meskipun 
ada kemajuan dalam representasi perempuan, masih ada tekanan untuk memenuhi 
ekspektasi sosial yang konservatif. 

Selain itu, analisis juga menunjukkan bahwa karakter perempuan sering kali 
diperlihatkan dalam konteks yang menekankan penampilan fisik. Banyak program 
menonjolkan aspek kecantikan dan daya tarik fisik sebagai nilai utama karakter 
perempuan. Hal ini berpotensi memperkuat standar kecantikan yang tidak realistis 
dan merugikan, yang dapat mempengaruhi cara pandang penonton terhadap 
perempuan dalam kehidupan nyata. 

Persepsi terhadap perempuan yang ditampilkan dalam program-program ini 
juga dapat mempengaruhi bagaimana masyarakat memandang perempuan di 
kehidupan sehari-hari. Ketika televisi terus-menerus menampilkan perempuan dalam 
peran yang terbatas dan stereotip, masyarakat mungkin akan cenderung 
menginternalisasi pandangan tersebut, sehingga menghambat kemajuan dalam 
kesetaraan gender. 

Akhirnya, penting untuk dicatat bahwa meskipun ada beberapa program yang 
mencoba untuk menampilkan perempuan dengan cara yang lebih positif dan 
beragam, representasi yang dominan tetap memperkuat stereotip gender. Oleh 
karena itu, perlu ada upaya lebih lanjut dari pembuat konten untuk menciptakan 
representasi yang lebih adil dan mencerminkan kompleksitas identitas perempuan di 
masyarakat. 

 

2. Representasi Laki-laki dalam Program Prime Time 

Analisis terhadap representasi laki-laki dalam program-program televisi prime 
time menunjukkan bahwa karakter laki-laki sering kali digambarkan sebagai sosok 
yang kuat, dominan, dan berkuasa. Mereka biasanya memegang peran sebagai 
pemimpin, penyedia, atau pelindung, yang mencerminkan norma-norma gender 
tradisional. Karakter laki-laki ini sering kali tidak hanya menampilkan kekuatan fisik, 
tetapi juga kekuatan emosional yang terbatas, di mana mereka dianggap tidak boleh 
menunjukkan kelemahan atau emosi. 

Dalam beberapa program, karakter laki-laki yang diperlihatkan sebagai sosok 
yang sensitif atau emosional sering kali dipandang negatif oleh lingkungan sosial 
mereka. Hal ini menciptakan stigma bahwa laki-laki harus selalu kuat dan tidak boleh 
menunjukkan sisi lembut mereka. Konsekuensi dari representasi ini adalah bahwa 
laki-laki mungkin merasa tertekan untuk memenuhi ekspektasi yang tidak realistis 
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dalam kehidupan nyata, yang dapat berdampak pada kesehatan mental mereka. 

Stereotip yang berkembang dalam representasi laki-laki juga dapat 
mempengaruhi hubungan antar gender. Ketika laki-laki digambarkan sebagai sosok 
yang selalu berkuasa, hal ini dapat menciptakan ketidaksetaraan dalam interaksi 
sosial, di mana perempuan dianggap sebagai pihak yang lebih rendah. Ini 
memperkuat pandangan bahwa laki-laki memiliki hak untuk mengontrol dan 
mendominasi, yang dapat berkontribusi pada budaya kekerasan dan diskriminasi. 

Namun, beberapa program juga mulai menampilkan karakter laki-laki yang 
lebih kompleks dan beragam, yang tidak hanya terfokus pada kekuatan dan dominasi. 
Karakter-karakter ini menunjukkan bahwa laki-laki juga dapat memiliki kelemahan, 
kerentanan, dan emosi yang dalam. Meskipun demikian, representasi ini masih 
terbatas dan sering kali tidak menjadi norma dalam program-program prime time. 

Secara keseluruhan, representasi laki-laki dalam program televisi prime time 
menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan dalam menampilkan karakter yang 
lebih beragam, banyak program masih terjebak dalam pola tradisional yang 
memperkuat stereotip gender. Oleh karena itu, penting bagi pembuat konten untuk 
terus menggali dan menampilkan nuansa dalam karakter laki-laki, sehingga dapat 
menciptakan representasi yang lebih seimbang dan realistis. 

 

3. Stereotip Gender dalam Narasi Cerita 

Stereotip gender yang muncul dalam narasi cerita program-program televisi 
prime time menjadi fokus penting dalam analisis ini. Banyak program menampilkan 
alur cerita yang memperkuat pandangan tradisional tentang peran gender. Misalnya, 
cerita yang berkisar pada konflik antara karakter laki-laki dan perempuan sering kali 
berfokus pada pertentangan kekuasaan, di mana laki-laki berusaha untuk 
mendominasi dan perempuan berjuang untuk mendapatkan pengakuan. 

Narasi yang sering kali mengedepankan konflik antara karakter laki-laki dan 
perempuan dapat menciptakan persepsi bahwa hubungan antar gender selalu penuh 
dengan ketegangan dan persaingan. Hal ini dapat mempengaruhi cara penonton 
memandang hubungan dalam kehidupan nyata, di mana mereka mungkin 
menganggap bahwa ketidaksetaraan dalam hubungan romantis adalah hal yang 
normal. 

Selain itu, banyak program juga menggunakan elemen komedi untuk 
menampilkan stereotip gender. Karakter perempuan sering kali dijadikan objek 
lelucon, sementara karakter laki-laki dianggap sebagai sosok yang lucu dan 
menghibur. Pendekatan ini tidak hanya merendahkan karakter perempuan, tetapi 
juga mengabaikan kompleksitas yang ada dalam hubungan antar gender, sehingga 
menghambat pemahaman yang lebih mendalam tentang isu-isu gender. 

Beberapa program mencoba untuk menyajikan cerita yang lebih progresif dan 
inklusif, namun sering kali hanya sebagai tambahan atau subplot, bukan sebagai inti 
dari cerita. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran akan perlunya 
representasi yang lebih adil, banyak program masih terjebak dalam formula cerita 
yang menguntungkan stereotip gender. 

Dengan demikian, narasi cerita dalam program-program televisi prime time 
perlu dievaluasi lebih lanjut untuk memastikan bahwa mereka tidak hanya 
memperkuat stereotip, tetapi juga memberikan ruang bagi representasi yang lebih 
beragam dan inklusif. Ini penting untuk menciptakan pemahaman yang lebih baik 
tentang gender dan hubungan antar gender di masyarakat. 
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4. Dampak Representasi Gender terhadap Persepsi Publik 

Dampak representasi gender dalam program-program televisi prime time 
terhadap persepsi publik merupakan aspek penting yang perlu dianalisis. Televisi 
memiliki kekuatan untuk membentuk pandangan masyarakat dan mempengaruhi 
norma sosial. Ketika program-program televisi terus-menerus menampilkan stereotip 
gender, hal ini dapat menginternalisasi pandangan tersebut dalam benak penonton, 
sehingga mempengaruhi cara mereka memandang diri mereka sendiri dan orang lain. 

Penelitian menunjukkan bahwa penonton yang terpapar pada representasi 
gender yang stereotip cenderung memiliki pandangan yang lebih konservatif tentang 
peran gender. Mereka mungkin lebih cenderung untuk menerima norma-norma 
tradisional dan mengabaikan pentingnya kesetaraan gender. Hal ini berpotensi 
menghambat kemajuan dalam perjuangan untuk kesetaraan gender di masyarakat, 
karena pandangan yang terinternalisasi ini dapat mempengaruhi kebijakan, 
pendidikan, dan interaksi sosial. 

Selain itu, dampak negatif dari representasi gender yang tidak adil juga dapat 
dirasakan oleh individu, terutama di kalangan remaja. Remaja yang terpapar pada 
representasi stereotip cenderung memiliki citra diri yang rendah dan merasa tertekan 
untuk memenuhi ekspektasi yang tidak realistis. Ini dapat berkontribusi pada 
masalah kesehatan mental, seperti kecemasan dan depresi, yang disebabkan oleh 
tekanan untuk tampil sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh media. 

Namun, program-program yang menampilkan representasi gender yang lebih 
positif dan beragam dapat memberikan dampak yang konstruktif. Ketika penonton 
melihat karakter perempuan dan laki-laki yang kuat, mandiri, dan saling mendukung, 
mereka cenderung mengembangkan pandangan yang lebih inklusif dan progresif 
tentang gender. Ini menunjukkan bahwa media memiliki potensi untuk menjadi alat 
perubahan sosial yang positif, jika digunakan dengan bijak. 

Dengan demikian, penting bagi pembuat konten untuk menyadari dampak dari 
representasi gender yang mereka tampilkan. Menciptakan konten yang lebih adil dan 
beragam tidak hanya akan memberikan manfaat bagi masyarakat, tetapi juga dapat 
berkontribusi pada perubahan positif dalam persepsi dan norma sosial terkait gender. 

 

5. Rekomendasi untuk Produksi Konten yang Lebih Inklusif 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat beberapa rekomendasi 
untuk produksi konten televisi yang lebih inklusif dan adil dalam representasi gender. 
Pertama, penting bagi pembuat konten untuk melibatkan perspektif yang beragam 
dalam proses penulisan dan produksi. Dengan melibatkan penulis, sutradara, dan 
produser yang memiliki latar belakang beragam, program-program televisi dapat 
mencerminkan kompleksitas dan keragaman identitas gender yang ada di 
masyarakat. 

Kedua, program-program televisi perlu mengedepankan karakter yang 
multidimensional, yang tidak hanya terjebak dalam stereotip gender. Karakter 
perempuan dan laki-laki haruslah digambarkan dengan berbagai sifat dan peran yang 
mencerminkan kenyataan kehidupan, sehingga penonton dapat melihat representasi 
yang lebih realistis dan inspiratif. Ini akan membantu mengubah pandangan 
masyarakat tentang peran gender dan mendorong dialog yang lebih konstruktif 
mengenai isu-isu gender. 

Ketiga, penting untuk mengedukasi penonton tentang isu-isu gender melalui 
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program-program yang tidak hanya menghibur, tetapi juga memberikan informasi 
dan wawasan. Program-program yang mengangkat tema kesetaraan gender, 
pemberdayaan perempuan, dan peran laki-laki dalam mendukung kesetaraan dapat 
membantu meningkatkan kesadaran masyarakat dan mendorong perubahan positif. 

Keempat, kolaborasi dengan organisasi non-pemerintah dan lembaga 
pendidikan dapat membantu dalam menciptakan program-program yang lebih 
inklusif dan mendidik. Dengan menggabungkan keahlian dari berbagai pihak, 
program-program televisi dapat menjadi platform yang efektif untuk menyebarkan 
pesan-pesan positif tentang gender. 

Akhirnya, pemantauan dan evaluasi terhadap konten yang ditayangkan juga 
sangat penting. Pembuat konten perlu secara aktif mengevaluasi dampak dari 
representasi yang mereka tampilkan dan bersedia untuk melakukan perbaikan jika 
diperlukan. Dengan demikian, televisi dapat berfungsi sebagai alat untuk 
mempromosikan kesetaraan dan keadilan gender, serta menciptakan masyarakat 
yang lebih inklusif dan beragam. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari analisis ini menunjukkan bahwa representasi gender dalam 
program-program televisi prime time di Indonesia masih dipengaruhi oleh stereotip 
tradisional, di mana perempuan sering kali digambarkan dalam peran yang terbatas 
dan laki-laki dalam peran dominan. Meskipun terdapat beberapa kemajuan dalam 
menampilkan karakter yang lebih beragam dan kompleks, banyak program masih 
terjebak dalam pola-pola yang memperkuat pandangan konservatif tentang gender. 
Dampak dari representasi ini tidak hanya mempengaruhi persepsi masyarakat 
terhadap peran gender, tetapi juga dapat berdampak pada kesehatan mental 
individu, terutama di kalangan remaja. Oleh karena itu, penting bagi pembuat 
konten untuk menciptakan representasi yang lebih adil dan inklusif, guna 
mendorong kesetaraan gender dan membentuk pandangan yang lebih positif dalam 
masyarakat. 
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